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content scheduling for digital media. The results
demonstrated that all participants were able to
independently use ChatGPT to generate marketing content,
draft social media captions, and design publication
schedules. The training also enhanced participants'
understanding of how digital technology can support
business development. This initiative highlights that
practice-based training is an effective approach to
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Abstrak

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan generatif
memberikan peluang baru bagi pelaku usaha mikro dalam
meningkatkan efektivitas pemasaran digital. Namun,
pemanfaatan teknologi tersebut masih terbatas pada
masyarakat pedesaan karena rendahnya literasi digital dan
kurangnya pemahaman mengenai penggunaan ChatGPT
sebagai alat bantu pemasaran. Kegiatan pengabdian kepada
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masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan ibu-ibu eks Buruh Migran Indonesia serta ibu
rumah tangga di Desa Cihonje, Kecamatan Gumelar,
Kabupaten Banyumas dalam memanfaatkan ChatGPT
untuk mendukung aktivitas pemasaran digital. Kegiatan
dilaksanakan melalui penyuluhan, demonstrasi, dan praktik
langsung yang melibatkan 20 peserta. Materi pelatihan
meliputi pengenalan ChatGPT, teknik penyusunan prompt,
pembuatan konten promosi, serta penjadwalan publikasi
konten pada media digital. Hasil kegiatan menunjukkan
bahwa seluruh peserta mampu memanfaatkan ChatGPT
untuk menghasilkan konten pemasaran, menyusun caption
media sosial, dan merancang jadwal publikasi secara
mandiri. Pelatihan ini juga meningkatkan pemahaman
peserta mengenai pemanfaatan teknologi digital dalam
mendukung  pengembangan usaha. Kegiatan ini
menunjukkan bahwa pelatihan berbasis praktik merupakan
pendekatan yang efektif untuk meningkatkan literasi digital
masyarakat dan mendorong pemanfaatan teknologi
kecerdasan buatan sebagai solusi pemasaran yang mudah
diakses bagi pelaku usaha skala kecil.

Perempuan eks Buruh Migran Indonesia (BMI) dan ibu rumah tangga di
Desa Cihonje, Kecamatan Gumelar, Kabupaten Banyumas memiliki potensi
untuk mengembangkan usaha skala rumah tangga sebagai sumber pendapatan
keluarga. Namun, aktivitas pemasaran yang dilakukan masih didominasi oleh
promosi sederhana melalui media sosial dan aplikasi perpesanan sehingga
jangkauan pasar masih terbatas. Padahal, transformasi digital telah mendorong
pelaku usaha untuk memanfaatkan media digital sebagai sarana pemasaran
guna meningkatkan daya saing (Raharja & Natari, 2021; Syaifudin et al., 2025).
Selain itu, keberhasilan pemasaran digital tidak hanya ditentukan oleh
penggunaan media digital, tetapi juga oleh kemampuan menghasilkan konten
promosi yang menarik dan sesuai dengan karakteristik target konsumen
(Septiannisa Paramita et al., 2026). Kondisi tersebut menunjukkan perlunya
peningkatan kapasitas masyarakat sasaran dalam memanfaatkan teknologi
digital sebagai pendukung aktivitas pemasaran..

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence atau
Al), khususnya Generative Al seperti ChatGPT, membuka peluang baru dalam
mendukung aktivitas pemasaran digital (Marlinda et al, 2024). Sejumlah
kegiatan pengabdian dan penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ChatGPT
telah dimanfaatkan untuk membantu masyarakat dalam membuat konten

promosi, menyusun caption media sosial, serta mendukung aktivitas pemasaran
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digital (Fazrie et al., 2025). Meskipun demikian, banyak kegiatan tersebut masih
bersifat pengenalan umum dan belum sepenuhnya menyesuaikan materi dengan
kondisi serta kebutuhan peserta di lapangan (Rivas & Zhao, 2023). Bagi
perempuan eks Buruh Migran Indonesia (BMI) dan ibu rumah tangga, tantangan
seperti keterbatasan pengalaman dalam pemasaran dan literasi digital membuat
mereka lebih terbantu jika pembelajaran dilakukan secara langsung dan
bertahap melalui praktik (Rofiah et al., 2025). Karena itu, kegiatan ini tidak hanya
mengenalkan penggunaan ChatGPT, tetapi juga mendampingi peserta dalam
menyusun prompt, membuat konten promosi, hingga merancang cara publikasi
yang sesuai dengan usaha mereka, sehingga teknologi ini dapat benar-benar
digunakan dalam kegiatan sehari-hari secara sederhana dan berkelanjutan.

Identifikasi kebutuhan mitra yang dilakukan melalui wawancara dengan
Kepala Desa Cihonje, Bapak Sarnoto, menunjukkan bahwa dari 20 calon peserta,
sebanyak 3 calon peserta saja yang telah menjalankan usaha skala rumah tangga
dengan produk yang didominasi oleh Makanan dan beberapa fashion. Sebagian
besar peserta memasarkan produknya melalui obrolan antar tetangga dan
whatsapp namun pemanfaatannya masih terbatas pada unggahan sederhana
tanpa perencanaan konten yang terstruktur. Selain itu, peserta belum pernah
memanfaatkan ChatGPT maupun teknologi kecerdasan buatan sebagai
pendukung aktivitas pemasaran. Kendala utama yang diidentifikasi meliputi
kesulitan Menyusun konten promosi, keterbatasan dalam memanfaatkan fitur
digital untuk pemasaran dan kurangnya pengetahuan menggunakan Ai
(Sarnoto, 2016). Temuan tersebut menunjukkan adanya kebutuhan akan
pelatihan yang tidak hanya memperkenalkan teknologi ChatGPT, tetapi juga
membimbing peserta dalam penerapannya sesuai dengan karakteristik usaha
yang mereka jalankan.

Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan tersebut, diketahui bahwa
peserta belum hanya menghadapi keterbatasan dalam mengenal teknologi
ChatGPT, tetapi juga belum memiliki pengalaman dalam menyusun konten
pemasaran yang terencana sesuai dengan karakteristik produk yang dipasarkan.
Kondisi ini menyebabkan pemanfaatan media digital masih terbatas sebagai
sarana komunikasi dan promosi sederhana sehingga potensi pemasaran digital
belum dimanfaatkan secara optimal. Berangkat dari kebutuhan tersebut,
kegiatan pengabdian ini dirancang tidak hanya sebagai pelatihan pengenalan
ChatGPT, tetapi juga sebagai pendampingan berbasis praktik yang disesuaikan
dengan karakteristik peserta. Materi pelatihan difokuskan pada penyusunan

prompt, pembuatan konten promosi berdasarkan produk yang dimiliki peserta,
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pendampingan individual menggunakan telepon pintar masing-masing, serta
penyusunan kalender publikasi sederhana sebagai panduan promosi yang dapat
diterapkan setelah pelatihan. Pendekatan tersebut menjadi pembeda kegiatan ini
dibandingkan pelatihan ChatGPT yang umumnya masih berfokus pada
pengenalan teknologi secara umum (Haryanto et al., 2024).

Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan perempuan eks Buruh Migran Indonesia (BMI) dan ibu rumah
tangga di Desa Cihonje dalam memanfaatkan ChatGPT sebagai pendukung
pemasaran digital. Secara khusus, kegiatan ini bertujuan agar peserta mampu
menyusun prompt sesuai kebutuhan pemasaran, menghasilkan konten promosi
dan caption media sosial menggunakan ChatGPT, serta menyusun jadwal
publikasi konten sederhana sebagai bagian dari aktivitas pemasaran digital.
Keberhasilan kegiatan dievaluasi berdasarkan kemampuan peserta dalam
menyelesaikan setiap tahapan praktik sesuai dengan indikator yang telah

ditetapkan selama pelatihan.

Pelatihan diikuti oleh 20 peserta yang terdiri atas 10 perempuan eks Buruh
Migran Indonesia (BMI) dan 10 ibu rumah tangga, dengan seluruh peserta
mengikuti kegiatan hingga sesi praktik berakhir. Berdasarkan hasil identifikasi
kebutuhan sebelum pelatihan, sebagian besar peserta belum memiliki
pengalaman memanfaatkan ChatGPT maupun teknologi kecerdasan buatan
sebagai pendukung aktivitas pemasaran, sementara hanya tiga peserta yang
telah menjalankan usaha skala rumah tangga. Oleh karena itu, pelaksanaan
kegiatan difokuskan pada penguasaan keterampilan dasar penggunaan
ChatGPT melalui praktik langsung menggunakan telepon pintar masing-
masing. Selama pelatihan, seluruh peserta berhasil menyelesaikan tahapan
latihan yang meliputi akses ke ChatGPT, penyusunan prompt, pembuatan konten
promosi, penyusunan caption media sosial, dan penyusunan contoh jadwal
publikasi konten. Pendampingan secara individual diberikan kepada peserta
yang mengalami kesulitan pada tahap awal penggunaan aplikasi sehingga
seluruh peserta dapat menghasilkan keluaran (output) sesuai dengan latihan
yang diberikan..

Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif
melalui tiga tahapan utama, yaitu penyuluhan, demonstrasi, dan praktik
langsung. Pendekatan ini dipilih agar peserta tidak hanya memperoleh

pemahaman konseptual mengenai pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan
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(Artificial Intelligence), tetapi juga mampu mengimplementasikannya secara
mandiri dalam aktivitas pemasaran digital.

Tahap pertama berupa penyuluhan yang bertujuan memberikan
pemahaman mengenai perkembangan pemasaran digital, konsep dasar Artificial
Intelligence (Al), serta pengenalan ChatGPT sebagai teknologi Generative Al yang
dapat dimanfaatkan untuk mendukung kegiatan promosi produk. Pada sesi ini
peserta memperoleh wawasan mengenai manfaat ChatGPT dalam
meningkatkan efektivitas penyusunan materi pemasaran dan komunikasi
dengan konsumen.

Tahap kedua adalah demonstrasi penggunaan ChatGPT. Tim pengabdian
memperagakan cara mengakses ChatGPT, menyusun prompt yang efektif, serta
menghasilkan berbagai bentuk konten pemasaran yang sesuai dengan
karakteristik produk yang dimiliki peserta. Demonstrasi juga mencakup teknik
memperbaiki hasil keluaran (output) ChatGPT agar lebih menarik, komunikatif,
dan sesuai dengan target pasar.

Tahap ketiga merupakan praktik langsung. Setiap peserta menggunakan
telepon pintar masing-masing untuk mempraktikkan penggunaan ChatGPT
dengan bimbingan tim pengabdian. Praktik difokuskan pada penyusunan
prompt, pembuatan konten promosi, penyusunan caption media sosial, serta
perencanaan penjadwalan publikasi konten sebagai bagian dari strategi
pemasaran digital. Selama kegiatan berlangsung, tim pengabdian memberikan
pendampingan secara individual kepada peserta yang mengalami kesulitan
sehingga seluruh peserta dapat mengikuti setiap tahapan pelatihan secara
optimal.

Materi yang diberikan dalam pelatihan meliputi: (1) pengenalan Al dan
ChatGPT, (2) teknik menyusun prompt yang efektif, (3) pembuatan konten
promosi menggunakan ChatGPT, dan (4) penyusunan penjadwalan publikasi
konten pada media digital. Seluruh materi disampaikan secara bertahap dengan
pendekatan learning by doing, sehingga peserta dapat langsung mempraktikkan
materi yang diterima pada setiap sesi pelatihan.

Evaluasi pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui observasi terhadap
kemampuan peserta selama sesi praktik. Aspek yang diamati meliputi
kemampuan peserta dalam mengakses dan mengoperasikan ChatGPT,
menyusun prompt yang sesuai, menghasilkan konten promosi secara mandiri,
serta menyusun penjadwalan publikasi konten. Selain itu, peserta juga diberikan

kesempatan untuk mempresentasikan hasil praktik sebagai bentuk umpan balik
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terhadap tingkat pemahaman dan keterampilan yang diperoleh selama kegiatan
berlangsung.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada tanggal 12
Mei 2026 di Balai Desa Cihonje, Kecamatan Gumelar, Kabupaten Banyumas,
Jawa Tengah. Kegiatan diikuti oleh 20 peserta yang terdiri atas 10 ibu-ibu eks
Buruh Migran Indonesia (BMI) dan 10 ibu rumah tangga. Pelatihan dilaksanakan
selama satu hari dengan pendekatan partisipatif melalui penyuluhan,
demonstrasi, dan praktik langsung. Seluruh peserta mengikuti kegiatan secara
aktif mulai dari sesi pengenalan konsep hingga praktik pemanfaatan ChatGPT

sebagai pendukung pemasaran digital:

Gambar 1. Penyampaian materi mengenai Al, ChatGPT, dan pemasaran digital
kepada peserta pelatihan

Pada sesi awal, tim pengabdian menyampaikan materi mengenai
perkembangan pemasaran digital serta potensi pemanfaatan teknologi Artificial
Intelligence dalam mendukung kegiatan usaha mikro. Materi difokuskan pada
pengenalan ChatGPT sebagai salah satu teknologi Generative AI yang mampu
membantu pelaku usaha menghasilkan ide promosi, menyusun deskripsi
produk, membuat caption media sosial, hingga merancang strategi pemasaran
sederhana. Sesi ini bertujuan membangun pemahaman peserta mengenai
pentingnya adaptasi terhadap perkembangan teknologi digital agar mampu
meningkatkan daya saing usaha.

Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan demonstrasi
penggunaan ChatGPT. Tim pengabdian memperlihatkan langkah-langkah
mengakses aplikasi, menyusun prompt yang efektif, serta memodifikasi hasil
keluaran agar sesuai dengan karakteristik produk yang dipasarkan. Peserta
diberikan contoh penggunaan ChatGPT untuk menghasilkan berbagai variasi

konten promosi sehingga mereka dapat memahami bahwa kualitas hasil sangat
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dipengaruhi oleh ketepatan dalam menyusun prompt.

Gambar 2. Demonstrasi penggunaan ChatGPT untuk membuat konten pemasaran
digital.

Tahap praktik menjadi inti dari kegiatan pengabdian. Pada sesi ini peserta
secara mandiri menggunakan telepon pintar untuk membuat prompt,
menghasilkan konten promosi, menyusun caption, dan merancang jadwal
publikasi konten media sosial. Tim pengabdian memberikan pendampingan
secara individual kepada peserta yang mengalami kesulitan sehingga seluruh
peserta dapat mengikuti setiap tahapan pelatihan. Pendekatan learning by doing
membuat peserta lebih mudah memahami penggunaan ChatGPT karena mereka
langsung menerapkan materi yang diperoleh pada produk atau usaha yang
dimiliki.

Tabel 1. Hasil Observasi Kompetensi Peserta Pada Akhir Pelatihan

Aspek yang Hasil Observasi Akhir

Diobservasi
Pemahaman konsep AI  Peserta mampu menjelaskan fungsi dasar ChatGPT dalam
dan ChatGPT mendukung pemasaran digital.
Penyusunan prompt Peserta mampu menyusun prompt sederhana sesuai

dengan contoh produk yang digunakan selama pelatihan.

Pembuatan konten Peserta mampu menghasilkan satu contoh konten
promosi promosi menggunakan ChatGPT.
Penyusunan caption Peserta mampu membuat caption sederhana untuk media
media sosial sosial.
Penyusunan jadwal Peserta mampu menyusun contoh jadwal publikasi
publikasi konten sederhana.

Berdasarkan hasil observasi selama sesi praktik, peserta mampu
menyelesaikan setiap tahapan pelatihan yang telah dirancang, mulai dari
mengakses ChatGPT, menyusun prompt, menghasilkan konten promosi,
membuat caption media sosial, hingga menyusun contoh jadwal publikasi
konten. Meskipun sebagian besar peserta belum memiliki pengalaman
menggunakan ChatGPT sebelum mengikuti pelatihan, mereka dapat mengikuti
setiap latihan dengan pendampingan dari tim pengabdian. Hasil praktik

menunjukkan bahwa peserta mampu menghasilkan contoh konten pemasaran
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sesuai dengan produk yang dimiliki atau studi kasus yang digunakan selama
pelatihan. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis praktik
memberikan kesempatan bagi peserta untuk mengenal dan menerapkan
penggunaan ChatGPT sebagai pendukung aktivitas pemasaran digital sesuai
dengan kebutuhan mereka..

Hasil observasi selama pelatihan mengindikasikan bahwa pendekatan
berbasis praktik yang disertai pendampingan individual membantu peserta
mengikuti setiap tahapan penggunaan ChatGPT sesuai dengan materi yang
diberikan. Temuan ini sejalan dengan hasil kegiatan pengabdian maupun
penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis praktik
memberikan kesempatan kepada peserta untuk memperoleh pengalaman
langsung dalam menggunakan teknologi digital sehingga lebih mudah
memahami materi yang diberikan (Hana Pebriana et al., 2025; Taufik et al., 2024).
Dalam kegiatan ini, penggunaan telepon pintar milik peserta sendiri serta
Laptop vyang disediakan panitia, latthan penyusunan prompt, serta
pendampingan secara individual memungkinkan peserta memperoleh umpan
balik secara langsung ketika mengalami kesulitan. Meskipun demikian, hasil
kegiatan ini perlu diinterpretasikan secara hati-hati karena evaluasi dilakukan
melalui observasi selama pelatihan dan belum menggunakan pengukuran
kuantitatif maupun kelompok pembanding. Oleh karena itu, temuan ini lebih
mengindikasikan bahwa pendekatan tersebut membantu peserta mengenal dan
mempraktikkan penggunaan ChatGPT sebagai pendukung pemasaran digital
daripada membuktikan efektivitasnya secara empiris..

Berdasarkan hasil observasi selama pelatihan, peserta mampu
memanfaatkan ChatGPT untuk menghasilkan contoh konten promosi,
menyusun caption media sosial, dan membuat contoh jadwal publikasi konten
sesuai dengan latihan yang diberikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa
ChatGPT dapat digunakan sebagai salah satu alternatif pendukung dalam
penyusunan materi pemasaran digital, khususnya bagi peserta yang sebelumnya
belum pernah memanfaatkan teknologi Al (Fadhilah & Fikri, 2026). Namun
demikian, manfaat kegiatan ini terhadap konsistensi pemasaran digital,
perluasan jangkauan konsumen, maupun pengembangan usaha belum dapat
disimpulkan karena aspek tersebut tidak dievaluasi dalam kegiatan ini. Selain
itu, kegiatan dilaksanakan dalam satu kali pertemuan dengan jumlah peserta
yang terbatas, menggunakan evaluasi berbasis observasi selama pelatihan, serta
belum disertai pemantauan lanjutan terhadap penerapan ChatGPT dalam

aktivitas usaha peserta. Oleh karena itu, temuan yang diperoleh lebih

329

Available online at


https://ejournal.unwaha.ac.id/index.php/abdimas_ekon/index

mencerminkan kemampuan peserta selama sesi pelatihan dan menjadi dasar
bagi pelaksanaan pendampingan lanjutan untuk menilai keberlanjutan

pemanfaatan ChatGPT dalam praktik pemasaran digital.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Desa
Cihonje, Kecamatan Gumelar, Kabupaten Banyumas memberikan kesempatan
kepada perempuan eks Buruh Migran Indonesia (BMI) dan ibu rumah tangga
untuk mengenal serta mempraktikkan pemanfaatan ChatGPT sebagai
pendukung pemasaran digital. Berdasarkan hasil observasi selama sesi praktik,
peserta mampu menyelesaikan tahapan pelatihan yang meliputi penyusunan
prompt, pembuatan konten promosi, penyusunan caption media sosial, dan
penyusunan contoh jadwal publikasi konten sesuai dengan latihan yang
diberikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa pendekatan pelatihan berbasis
praktik dapat membantu peserta memahami penggunaan dasar ChatGPT dalam
mendukung aktivitas pemasaran digital. Namun, manfaat kegiatan terhadap
perubahan perilaku pemasaran maupun pengembangan usaha belum dapat
disimpulkan karena evaluasi hanya dilakukan selama pelaksanaan pelatihan
dan belum mencakup pemantauan setelah kegiatan berakhir.

Kegiatan ini mengindikasikan bahwa pelatihan pemanfaatan ChatGPT
berbasis praktik dapat menjadi salah satu alternatif untuk memperkenalkan
penggunaan teknologi Generative Al kepada perempuan eks Buruh Migran
Indonesia (BMI) dan ibu rumah tangga dalam mendukung aktivitas pemasaran
digital. Namun, karena evaluasi hanya dilakukan melalui observasi selama
pelaksanaan pelatihan, manfaat kegiatan terhadap perubahan perilaku
pemasaran maupun perkembangan usaha peserta belum dapat disimpulkan.
Oleh karena itu, kegiatan serupa disarankan untuk dilengkapi dengan
pendampingan berkala setelah pelatihan, evaluasi tindak lanjut dalam kurun
waktu 1-3 bulan, penilaian terhadap kualitas konten yang dihasilkan peserta,
serta pengukuran indikator pemasaran yang lebih objektif, seperti konsistensi
publikasi konten, jangkauan media sosial, interaksi pelanggan, atau perubahan
penjualan. Pendekatan tersebut diharapkan dapat memberikan gambaran yang
lebih komprehensif mengenai pemanfaatan ChatGPT dalam mendukung

aktivitas pemasaran digital pada pelaku usaha skala rumah tangga.
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